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UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a
merupakan hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak
ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 tdak berlaku terhadap:

i. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
untuk pelaporan peristiwa aktual vang ditujukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk
Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk

Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling

lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak

Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang vang dengan tanpa hak dan/atau ranpa izin Pencipta

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf

d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial

dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau

pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah).
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dengan buku lain yang sejenis serta saling menyempurnakan pada setiap
pembahasannya yaitu dari segi konsep yang tertuang sehingga mudah untuk
dipahami. Sistematika buku yang berjudul “Rekayasa Lalu Lintas” terdiri dari
10 Bab yang dijelaskan secara terperinci sebagai berikut:

Bab 1 Pengertian Rekayasa Lalu Lintas Dalam Dunia Teknik Sipil
Bab 2 Karateristik Transportasi Jalan Raya
Bab 3 Ekspresi Kinerja Lalu Lintas
Bab 4 Metode Survei Lalu Lintas
Bab 5 Model Hubungan Arus, Kecepatan, Kepadatan
Bab 6 Kapasitas Ruas Dalam Rekayasa Lalu Lintas
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Bab 10 Keselamatan Jalan Dan Arus Pejalan
Akhirnya kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang

mendukung penyusunan dan penerbitan buku ini. Semoga buku ini dapat
bermanfaat bagi pembaca sekalian.

Direktur Tahta Media
Dr. Uswatun Khasanah, M.Pd.l., CPHCEP
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A. PENDAHULUAN

Kegiatan berlalu lintas tidak terlepas dari seluruh aspek kehidupan
manusia, tidak bisa dipungkuri bahwa kegiatan berlalu lintas menjadi aspek
penopang perkembangan sebuah perdaban, jika berkaca pada negara maju
maupun negara berkembang kegiatan berlalu lintas berbanding lurus dengan
kemajuan maupun perkembangannya, sehingga dapat dikategorikan bahwa
kegiatan berlalu lintas menjadi salah satu faktor kemajuan sebuah negara. Hal
ini di dasarkan mobilitas masyarakat yang semakin meningkat.

Beberapa ahli memiliki pandangannya tersendiri terkait definsi lalu lintas
seperti halnya Djajoesman berpedapat bahwa lalu lintas merupakan
pergerakan bolak balik baik barang maupun manusia dari berbagai tempat
dengan jalan sebagai sarananya, selian itu Poerwodarminto juga
mendifinisikan lalu lintas merupakan segala sesuatu yang memiliki hubungan
langsung dengan sarana jalan utamanmya untuk mencapai tujuan yang
ditentukan baik menggunakan alat angkut maupun tanpa menggunakan alat
angkut.

Selain itu menurut undang-undang nomor 22 tahun 2009 tentang lalu
lintas dan angkutan jalanan mendefinisikan lalu lintas merupakan pergerakan
kendaraan dan orang pada ruang lalu lintas jalan.

Melihat fenomena kegiatan berlalu lintas atau pergerakan orang dan
barang dengan mnggunakan jalan sebagai sarananya banyak menimbulkan
permasalahan yang berbeda-beda setiap daerah, hal ini dipengarungi oleh
banyak faktor mulai dari budaya maupun psikologis manusia. Sehingga dari
banyaknya masalah yang terjadi para ahli membuat pemecahan masalah
masalah lalu lintas melalui keilmuan rekayasa lalu lintas. Dimana rekayasa
lalu lintas ini merupakan sebuah respon yang mencakup perencanaan,
perencanaan geometric hingga pengoperasian lalu lintas jalan beserta jaringan
jalan, terminal, penggunaan lahan serta yang berhubungan dengan moda
transportasi lainnya (Wolfgang S. Homburger; James H. Kell, 1997).

Rekayasa lalu lintas sendiri melekat dunia keteknisipilan dimana bidang
teknik sipil sendiri membawahi cabang keilmuan yakni transportasi kemudian
di turukan pada bidang rekayasa lalu lintas, sehingga rekayasa lalu lintas
sendiri memiliki kaitan yang erat dengan keteknisipilan sehingga perlu
dilakukan literasi lebih mendalam untuk melihat seberapa luas dan dalam
hubungannya.
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Perkembangan keteknisipilan yang saat ini terus mengalami kemajauan
sehingga bidang rekayasa lalu lintaspun memiliki lintasannya sendiri untuk
mendukung perkembangan keilmuan ini, dalam bidang rekayasa lalu lintas
sendiri banyak menghasilkan model-model persamaan berdasarkan budaya
maupun psikologis setiap kota maupun daerah, selain itu juga saat ini telah
banyak hadir alat bantu dalam merekayasa lalu lintas yakni aplikasi maupun
perangkat-perangkat lunak yang bertujuan memudahkan para ahli dan
pengambil kebijakan untuk memutuskan langkah yang tepat guna mendukung
kegiatan perpindahan barang dan orang dengan lancar dan efisien.

Pada prinsipnya rekayasa lalu lintas dalam ilmu keteknisipilan merupakan
serangkaian hitungan mendasar yang dapat menggambarkan karakteristik
pengguna lalu l;intas untuk selanjutnya dianalisis untuk mendapatkan solusi
dari permasalahan lalu lintas itu sendiri.

Pada sub bab selanjutnya akan dibahas mengenai pengertian atau definisi
maupun pendapat-pendapat yeng berhubungan dengan reyakasa dan lalu
lintas dalam bidang ilmu keteknisipilan, sehingga dapat menjadi rujukan.

B. KOMPONEN LALU LINTAS
Kegiatan lalu lintas dapat terwujud jika tiga komponennya terpernuhi
dimana komponennya sendiri adalah adanya Manusia sebagai pengontrol
pergerakan dan rute, selanjutnya adanya kendaaran sebagai sarana
perpindahan orang maupun barang serta adanaya jalan sebagai prasarana
manuasia dan kendaraan untuk berpindah dari suatu tempat menuju temoat
lainnya.
1. Manusia
Manusia sebagai pengontrol pergerakan memiliki peran sebagai
pengemudi ataupun penumpang yang dalam keadaan normal memiliki
aktivitas sehingga melakukan perpindahan lokasi dimana kultur dan
karakternya berbeda-beda berdasarkan budaya masing-masing.
2. Kendaraan
Kendaraan disini sebagai alat perpindahan orang maupun barang,
sehingga manusia sebagai pengontrol pergerakan dapat melaksanakan
antivitas dari tempat tang berbeda-beda, serta kendaraan disini berfiungsi
sebagai alat untuk mengefienkan waktu perpindahan orang dan barang.
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A. TRANSPORTASI

Transportasi itu memudahkan, karenanya, sulit untuk membantah bahwa
transportasi merupakan suatu hal yang penting. Transportasi menunjang
segala aspek aktivitas manusia. Sebut saja, misalnya, seseorang ingin
memindahkan suatu barang dari suatu tempat ke tempat lainnya. Keberadaan
transportasi, dengan segala atribut yang dimilikinya, menjadikan aktivitas
tersebut menjadi sangat mudah, cepat dan hemat waktu.

Sejarah transportasi mencakup keseluruhan sejarah manusia. Dulu pada
masa Paleolitik dan Neolitik awal manusia melakukan aktivitas berpindah-
pindah dengan menggunakan kedua kakinya. Kemampuan membawa barang
pun sangat terbatas, tergantung kekuatannya membawa barang yang biasanya
diletakkan di bahu atau punggung. Pada masa Neolitik akhir, inovasi
menjadikan transportasi lebih mudah. Mereka mengangkut barang dengan
menggunakan pikulan atau tandu.

Kondisi transportasi serta jalan raya di Indonesia berbeda dengan di
negara maju. Hal ini berhubungan dengan adat istiadat maupun sistem
masyarakat Indonesia yang khas. Sejak ditemukannya kendaraan bermotor
maka di negara maju kendaraan tak bermotor sudah tidak merupakan modus
angkutan yang dominan. Tetapi saat ini di Indonesia semua modus masih
dominan baik yang bermotor maupun yang tak bermotor bercampur di jalan
raya baik arteri, kolektor maupun lokal. Hal ini memberikan ciri dan warna
tersendiri pada persoalan yang ditimbulkannya, misalnya jalan arteri yang
dibuat untuk menampung arus lalulintas jarak jauh kenyataannya tidak
terhindar dari gerobak, becak, bahkan pejalan kaki.

Dari sisi lain dapat dilihat bahwa perkembangan kegiatan ekonomi
nasional yang terjadi selama ini memberikan implikasi yang tingginya tingkat
pertumbuhan pemilikan kendaraan yang menyebabkan pertumbuhan
lalulintas yang signifikan. Sedangkan disisi lain prasarana yang
menunjangnya berada pada tingkat pertumbuhan yang rendah.

B. PENTINGNYA TRANSPORTASI JALAN RAYA DALAM
MOBILITAS MANUSIA DAN BARANG
Transportasi jalan raya memiliki peran yang sangat penting dalam
memfasilitasi mobilitas manusia dan barang dalam suatu wilayah. Jalan raya
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merupakan salah satu mode transportasi yang paling umum digunakan oleh
masyarakat di seluruh dunia. Berikut adalah beberapa poin yang menjelaskan
pentingnya transportasi jalan raya dalam mobilitas manusia dan barang:

1.

Aksesibilitas: Jalan raya memberikan aksesibilitas yang luas, baik di
perkotaan maupun di pedesaan. Jaringan jalan yang baik memungkinkan
manusia untuk mengakses berbagai tujuan, seperti tempat kerja, sekolah,
pusat perbelanjaan, dan fasilitas publik lainnya. Selain itu, jalan raya juga
memungkinkan pengiriman barang dari satu lokasi ke lokasi lain dengan
efisien.

Ekonomi: Transportasi jalan raya memainkan peran penting dalam
pertumbuhan ekonomi suatu negara atau wilayah. Jalan raya menyediakan
jalur distribusi barang yang cepat dan efisien, yang memungkinkan rantai
pasokan berjalan dengan lancar. Perusahaan dapat mengirimkan produk
mereka ke pasar dengan lebih mudah dan biaya yang lebih rendah melalui
transportasi jalan raya. Selain itu, jalan raya juga memungkinkan
mobilitas pekerja, yang mendukung pertumbuhan industri dan
kesempatan kerja.

Fleksibilitas: Transportasi jalan raya memberikan fleksibilitas dalam
memilih rute perjalanan. Pengguna jalan dapat memilih rute yang paling
sesuai dengan kebutuhan mereka, menghindari kemacetan atau
mengakses tujuan dengan jarak terpendek. Hal ini memberikan kontrol
yang lebih besar kepada individu dan perusahaan dalam merencanakan
perjalanan mereka.

Mobilitas individu: Jalan raya adalah salah satu mode transportasi yang
paling fleksibel dan mudah diakses oleh individu. Kendaraan pribadi
memungkinkan seseorang untuk melakukan perjalanan sesuai dengan
jadwal dan preferensi pribadi mereka. Jalan raya juga memungkinkan
pengembangan layanan transportasi umum seperti bus dan taksi, yang
memberikan pilihan mobilitas bagi mereka yang tidak memiliki
kendaraan pribadi.

Distribusi barang: Transportasi jalan raya merupakan sarana yang paling
umum digunakan untuk distribusi barang. Kendaraan truk dan mobil
pengiriman lainnya membawa barang dari pabrik atau gudang ke tempat
penjualan atau konsumen akhir. Kemampuan transportasi jalan raya untuk

Karateristik Transportasi Jalan Raya | 19



6. Prinsip Estetika:
Desain geometri jalan harus mempertimbangkan aspek estetika dan
kualitas visual, termasuk penampilan visual jalan, pemaduan dengan
lingkungan sekitar, dan peningkatan keindahan visual.
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A. PENDAHULUAN

Memulai untuk mengungkapkan apa yang ada di balik judul maka perlu
kiranya memulai dengan mencari arti kata yang ada pada judul (ekspresi,
kinerja, dan lalu lintas) sesuai Kamus Besar Bahasa Indonesia. Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata ekspresi, berarti pengungkapan
atau proses menyatakan, arti kinerja adalah sesuatu yang dicapai; prestasi
yang diperlihatkan; kemampuan kerja ,dan arti lalu lintas adalah berjalan
bolak balik; hilir mudik. Menurut poerwadarminta dalam kamus umum
bahasa Indonesia (1993:55) menyatakan bahwa lalu lintas adalah berjalan
bolak balik, hilir mudik dan perihal perjalanan di jalan dan sebagainya serta
berhubungan dengan sebuah tempat dengan tempat lainnya. Bertitik tolak
pada pengertian tersebut di atas nampaknya belum sepenuhnya memberikan
pemahaman sempurna akan makna ekspresi kinerja lalu-lintas, oleh karena itu
perlu rujukan lainnya seperti pengertian menurut undang-undang terkait dan
pendapat para ahli di bidang lalu lintas.

Dalam Undang Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan yang dimaksud dengan Lalu Lintas adalah gerak kendaraan
dan orang di Ruang Lalu Lintas Jalan, sedangkan yang dimaksud dengan
Ruang Lalu Lintas Jalan adalah prasarana yang diperuntukkan bagi gerak
pindah Kendaraan, orang, dan/atau barang yang berupa Jalan dan fasilitas
pendukung.

Bertitik tolak pada Undang Undang Nomor 22 Tahun 2009 ternyata yang
dimaksudkan kinerja lalu lintas adalah kinerja lalu lintas pada ruas jalan,
sehingga dalam penulisan tertentu hanya tertulis kinerja ruas jalan (namun
yang dimaksudkan adalah kinerja lalu lintas), Apa yang dimaksud dengan
kinerja ruas jalan?, Kinerja ruas jalan adalah kemampuan ruas jalan untuk
melayani kebutuhan arus lalu lintas sesuai dengan fungsinya yang dapat
diukur dan dibandingkan dengan standar tingkat pelayanan jalan. Nilai tingkat
pelayanan jalan dijadikan sebagai parameter kinerja ruas jalan.

Kinerja lalu lintas pada ruas jalan dipengaruhi oleh 3 (tiga) parameter
karakteristik lalu lintas yaitu kecepatan, kepadatan, dan volume, sehingga
dengan demikian ketiga parameter inilah yang umum digunakan untuk
mengungkap kinerja lalu lintas.

Menurut PKJI 2014 derajat kejenuhan atau kecepatan tempuh (sebagai
bagian dari kecepatan) merupakan hal-hal yang mempengaruhi kriteria kinerja
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lalu lintas pada suatu kondisi jalan tertentu terkait dengan geometrik, arus lalu
lintas, dan lingkungan jalan baik untuk kondisi desain maupun kondisi
eksisting. Semakin rendah nilai derajat kejenuhan atau semakin tinggi
kecepatan tempuh menunjukkan semakin baik kinerja lalu lintas.

Berdasarkan uraian di atas maka dalam penulisan ini akan dititikberatkan
pada lima hal yaitu volume (volume lalu lintas) , kecepatan (speed) dan
kerapatan (density), tingkat pelayanan (level of service), derajat kejenuhan
(degree of saturation), dan derajat iringan. Kelimanya merupakan parameter
karakter lalu lintas

B. VOLUME (Q)

Menurut US HCM (1994) Volume lalu lintas adalah jumlah kendaraan
(atau mobil penumpang) yang melalui suatu titik pada ruas jalan tiap satuan
waktu.

Informasi volume diperoleh berdasarkan arah arus, jenis kendaraan, dan
waktu pengamatan survey lalu lintas serta jenuhnya volume (adanya volume
jenuh). Pada umumnya kendaraan pada suatu ruas jalan terdiri dari berbagai
komposisi kendaraan, sehingga volume lalu lintas menjadi lebih praktis jika
dinyatakan dalam jenis kendaraan standar, yaitu mobil penumpang sehingga
dikenal istilah satuan mobil penumpang (smp). Untuk mendapatkan volume
dalam smp, maka perlu faktor konversi dari berbagai macam kendaraan
menjadi mobil penumpang, yaitu faktor ekivalen mobil penumpang (emp).
Jumlah kendaraan dalam satuan mobil penumpang (smp) yang melalui suatu
potongan melintang jalan dalam satuan waktu tertentu dinamakan arus
(flow).Emp dapat pula dikatakan sebagai nilai yang menunjukkan pengaruh
berbagai tipe kendaraaan dibandingkan kendaraan ringan terhadap kecepatan,
kemudahan bermanufer, dimensi kendaraan ringan dalsm arus lalu lintas,
Nilai emp mobil penumpang dan kendaraan ringan yang sasisnya mirip adalah
sebesar 1,0. Nilai emp non kendaraan penumpang dan kendaraan ringan dapat
dilihat pada tabel-tabel yang termuat dalam MKJI 1997.

Nilai emp non kendaraan penumpang dan kendaraan ringan yang meliputi
kendaraan sedang, kendaraan berat, kendaraan berat menengah, bus besar,
truk besar, dan sepeda motortergantung dari: tipe jalan, arus lalu lintas, lebar
jalur lalu lintas, kondisi persimpan gan (bersignal dan tidak bersignal), bentuk
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A. PENDAHULUAN
Dalam kehidupan sehari-hari, setiap warga negara menginginkan suatu
perjalanan yang aman, lancar, efisien dan tercipta suatu pola berlalu lintas
yang tertib dan teratur di jalan. Untuk mendapatkan hal tersebut maka di
perlukan suatu tatanan yaitu rekayasa lalu lintas. Lalu lintas adalah pergerakan
kendaraan dan orang di suatu kawasan jalan, sedangkan kawasan jalan adalah
prasarana yang diperuntukkan bagi pergerakan kendaraan, orang, dan/atau
barang berupa jalan dan fasilitas pendukungnya. (Lalu Lintas Dan Angkutan
Jalan, 2009). Bidang kajian dalam rekayasa lalu lintas merupakan bidang
kajian yang mempelajari metode perencanaan, perancangan dan evaluasi
untuk mencapai lalu lintas yang aman dan nyaman bagi pengguna jalan.
Untuk mencapai bidang tersebut diperlukan suatu data yang akurat,
terupdate dan dapat dipertanggungjawabkan untuk menganalisis suatu
permasalahan lalu lintas di jalan. Informasi hanya dapat diperoleh melalui
Survei yang tujuannya untuk mengumpulkan data lalu lintas tentang kondisi
lalu lintas dan bagaimana perubahannya dari waktu ke waktu. Data lalu lintas
yang telah dikumpulkan selanjutnya dianalisis untuk (Ministry of Works and
Transport, Roads Department, 2004):
1. untuk mendapatkan kinerja lalu lintas
Penetapan perioritas dalam perencanaan lalu lintas
Desain atau rekayasa prasarana dan fasilitas lalu lintas
Perencanaan perawatan
Statistik transportasi
Penanganan upaya keselamatan lalu lintas
Pengendalian dan pengelolaan lalu lintas

No o krwd

B. TAHAPAN SURVEI
1. Persiapan Survei
Perencanaan survei diperlukan untuk mempersiapkan kebutuhan
informasi arus lalu lintas yang melintas di wilayah survei. Observasi awal
sangat membantu kelancaran pengumpulan data. Proses perencanaan
diawali dengan mengidentifikasi atau menginventarisasi informasi yang
ada untuk melihat informasi apa yang sudah ada, informasi apa yang perlu
diperbaiki/dilengkapi, informasi apa yang perlu dikumpulkan melalui
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survei. Informasi dasar survei lalu lintas adalah peta jaringan jalan yang
biasanya dipegang oleh Dinas Perhubungan atau otoritas jalan
daerah/otoritas pekerjaan umum. Sumber lain yang dapat digunakan
adalah Google Map yang dapat diunduh dari internet.

Dalam perencanaan survei perlu memperhatikan komposisi
kendaraan yang melintas. Perlu dibedakan pula antara kendaraan
bermotor atau tidak bermotor. Geometrik jalan juga perlu diperhatikan
agar dapat digunakan untuk menentukan kapasitas ruas jalan atau untuk
menghitung kapasitas simpang. Terdapat beberapa formulir yang dapat
digunakan untuk mengumpulkan data arus. Permasalahan yang paling
besar dalam perencanaan survei adalah penyediaan anggaran yang
dibutuhkan untuk melakukan survei, sehingga sedapat mungkin Kkita
mengurangi survei untuk data-yang sudah dimiliki.

Sebelum melakukan survei terlebih dahulu dilakukan persiapan untuk
mengetahui kondisi lapangan yang sebenarnya serta dapat mempermudah
mendapatkan petunjuk tentang survei yang akan dilakukan. Hal ini akan
mempermudah pengisian formulir survei yang akan digunakan serta
pembuatan jadwal survei. Beberapa hal penting yang harus diperhatikan
saat akan melakukan survei (Ahadi, 2011):

a. Menentukan metode pelaksaan survei termasuk kendala — kendala
baik tenaga kerja,material serta peralatan yang digunakan

b. Mendapatkan peta dan menentukan waktu serta durasi survei agar
palaksanaan lebih efisien

c. Mempertimbangkan penetapan waktu survei dengan Kkegiatan
masyarakat dan lingkungan seperti libur sekolah,libur musiman,hari
dalam Minggu,jam kerja dan lain-lain

Menetapkan lokasi survei

Mempertimbangkan faktor cuaca dimana cuaca merupakan factor

yang mempengaruhi karakteristik lalulintas
f.  Mengetahuia informasi tentang pengaturan lalulintas pada tempat dan

keadaan tertentu
g. Ketersediaan dana dalam menunjang pelaksanaan survei
h. Faktor tenaga surveior
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A. ARUS LALU LINTAS

Arus lalu lintas adalah pergerakan dari berbagai jenis kendaraan bermotor
maupun tidak bermotor dan pejalan kaki yang bergerak pada lintasan yang
sama. Parameter arus lalu lintas ditentukan oleh kemampuan setiap
pengemudi dan pejalan kaki untuk mengantisipasi pengguna jalan lainnya,
karakteristik kendaraan, dan geometrik jalan, serta kondisi permukaan jalan.

Arus lalu lintas untuk kendaraan dinyatakan sebagai volume lalu lintas.
Volume lalu lintas adalah jumlah kendaraan yang melalui satu titik yang tetap
pada jalan dalam satuan waktu. Volume biasanya dihitung dalam kendaraan
/ hari atau kendaraan / jam. Volume dapat juga dinyatakan dalam periode
waktu yang lain misalnya kendaraan / tahun dan lain-lainnya. Informasi
volume lalu lintas dimanfaatkan untuk Nilai kepentingan relative suatu rute,
fluktuasi dalam arus, distribusi lalu lintas dalam sebuah system jalan, dan
kecenderungan pemakai jalan.

Data volume lalu lintas dapat berupa volume berdasarkan arah lalu lintas;
dua arah, satu arah, arus lurus, arus belok (Kiri atau kanan). Dan berdasarkan
Jenis kendaraan; mobil penumpang (sedan) atau kendaran ringan, truk besar,
truk kecil, bus, angkutan kota, dan sepeda motor.

Pada umumnya kendaraan pada suatu ruas jalan terdiri dari berbagai
komposisi kendaraan, sehingga volume lalu lintas menjadi lebih praktis jika
dinyatakan dalam jenis kendaraan standar, yaitu mobil penumpang, sehinga
dikenal istilah satuan mobil penumpang (smp). Untuk mendapatkan volume
dalam smp, maka diperlukan faktor konversi dari berbagai macam kendaraan
menjadi mobil penumpang, yaitu faktor ekivalen mobil penumpang atau emp
(ekivalen mobil penumpang).

Nilai ekivalen mobil penumpang untuk kendaraan ringan adalah 1 (satu),
untuk kendaraan berat dan sepeda motor sangat tergantung kondisi geometric,
volume lalu lintas, pergerakan lalu lintas, dan lain-lain. Nilai ekivalen mobil
penumpang dapat dilihat pada Tabel 5.1, Table 5.2 dan Table 5.3 untuk
kondisi jalan perkotaan dan pada persimpangan jalan berikut ini:
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Tabel 5.1 Ekivalen Mobil Penumpang di Persimpangan

Simpang
Jenis Kendaraan Bersinyal .
Terlawan Terlindung Tak bersinyal
Kendaraan Berat 1,3 1,3 1,3
Sepeda Motor 0,4 0,2 0,5

Tabel 5.2 Ekivalen Mobil Penumpang di Ruas Jalan Perkotaan
untuk jalan tak terbagi 2 arah

Ekivalen Mobil Penumpang
Volume (emp)
Jenis Jalan Lalu lintas Kendaraan Sepeda Motor
(kend/jam) Lebar efektif jalan
Berat <6 >6
2 lajur <1800 13 0,5 0,4
> 1800 12 0,35 0,25
4 lajur < 3700 13 0,4
>3700 1,2 0,25

Tabel 5.3 Ekivalen Mobil Penumpang di Ruas Jalan Perkotaan
untuk jalan tak terbagi 1 arah

Volume Lalu Ekivalen Mobil Penumpang
Jenis Jalan lintas per lajur (emp)
(kend/jam) Kendaraan Berat | Sepeda Motor
2 lajur 1 arah 1,3 0,4
4 lajur > 1050 1,2 0,25
3 lajur 1 arah 1,3 0,4
6 lajur > 1100 1,2 0,25

Volume dapat dihitung pada periode-periode waktu yang lain, tetapi periode
pencacahannya harus cukup panjang untuk menjamin bahwa variasi-variasi

yang pendek tidak sampai mempengaruhi angka rata-rata :
/4
°=7
Q = Volume lalu lintas
V = Jumlah kendaraan
t = Waktu
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A. PENDAHULUAN

Kapasitas jalan didefinisikan kemampuan ruas jalan untuk menampung
volume lalu lintas ideal per satuan waktu, dinyatakan dalam kendaraan/jam
atau satuan mobil penumpang (smp)/jam (Peraturan Menteri Perhubungan,
2006). Sedangkan menurut MKJI tahun 1997 mendefinisikan kapasitas
adalah arus lalu lintas maksimum yang dapat dipertahankan per satuan jam
pada suatu bagian jalan dalam kondisi tertentu. Untuk jalan dua lajur — dua
arah penentuan kapasitas berdasarkan arus lalu lintas total, sedangkan untuk
jalan dengan banyak lajur perhitungan dipisahkan secara per lajur. Secara
analitis, menurut MKJI 1997 kapasitas jalan dapat ditentukan berdasarkan tipe
jalan yaitu jalan perkotaan, jalan luar kota dan jalan bebas hambatan. Adapun
faktor-faktor yang mempengaruhi kapasitas jalan yaitu:
1. Kondisi ideal

Kondisi ideal dapat dinyatakan sebagai kondisi yang mana peningkatan

kondisi jalan lebih lanjut dan perubahan kondisi cuaca tidak akan

menghasilkan nilai pertambahan kapasitas.
2. Kondisi jalan
Kondisi jalan yang mempengaruhi kapasitas jalan meliputi :
Tipe fasilitas atau kelas jalan
Lingkungan sekitar
Lebar lajur
Lebar bahu jalan
Kebebasan lateral (fasilitas pelengkap lalu lintas)
Alinyemen horizontal dan vertikal
g. Kondisi permukaan jalan dan cuaca
3. Kondisi medan

Tiga kategori dari kondisi medan umumnya sebagai berikut :

a. Medan datar, semua kombinasi dari alinyemen horizontal dan
vertikal dan kelandaian yang tidak menyebabkan kendaraan
angkutan barang kehilangan kecepatan dan dapat mempertahankan
kecepatannya seperti kecepatan mobil penumpang.

b. Medan bukit, semua kombinasi dari alinyemen horizontal dan
vertikal dan kelandaian yang menyebabkan kendaraan angkutan
barang kehilangan kecepatan jauh dibawah kecepatan mobil
penumpang tetapi tidak menyebabkan mereka merayap untuk

D o0 T
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periode waktu yang panjang.

c. Medan gunung, semua kombinasi dari alinyemen horizontal dan
vertikal dan kelandaian yang menyebabkan kendaraan angkutan
barang merayap untuk periode waktu yang cukup panjang dengan
interval yang sering.

Kondisi lalu lintas

Tiga kategori dari lalu lintas jalan yang umumnya dikenal adalah

sebagai berikut :

a. Mobil penumpang ( van, pick up, jeep, dll )

b. Kendaraan barang

c. Bis

Populasi pengemudi

Karakteristik arus lalu lintas sering dihubungkan dengan kondisi lalu

lintas pada hari kerja yang teratur, misalnya komuter dan pemakai jalan

lainnya yang rutin.

Kondisi pengendalian lalu lintas

Kondisi pengendalian lalu lintas mempunyai pengaruh yang nyata pada

kapasitas jalan, tingkat pelayanan dan arus jenuh. Bentuk pengendalian

lalu lintas adalah lampu lalu lintas, rambu / marka henti, rambu / marka
beri jalan, dan bundaran.

B. TINGKAT PELAYANAN PADA RUAS JALAN

Tingkat Pelayanan (tergantung arus) hal ini berkaitan dengan kecepatan

operasi atau fasilitas jalan, yang tergantung pada perbandingan antara arus
terhadap kapasitas. Oleh karena itu, tingkat pelayanan pada suatu jalan
tergantung pada arus lalu lintas. Definisi ini digunakan oleh Highway
Capacity Manual (Amerika) oleh (Transportation Research Board, 2010),
diilustrasikan dengan 6 (enam) buah indeks tingkat pelayanan (ITP), yaitu :

1.

S

Tingkat pelayanan A — arus bebas

Tingkat pelayanan B — arus stabil (untuk merancang jalan antar kota)
Tingkat pelayanan C — arus stabil (untuk merancang jalan perkotaan)
Tingkat pelayanan D — arus mulai tidak stabil

Tingkat pelayanan E — arus tidak stabil (tersendat-sendat)

Tingkat pelayanan F — arus terhambat (berhenti, antrian, macet)
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A. PENDAHULUAN

Untuk mengevaluasi masalah lalu lintas perkotaan dengan lebih baik,
perlu diperhatikan klasifikasi fungsional dan sistem jaringan dari ruas-ruas
jalan yang ada di kota tersebut. Klasifikasi fungsional jalan perkotaan
dibedakan menjadi tiga jenis yaitu jalan arteri, kolektor, dan lokal. Jalan arteri
merupakan jalan utama yang menghubungkan antara pusat kota dengan
daerah-daerah di sekitarnya. Fungsi jalan arteri adalah untuk mengakomodasi
volume lalu lintas yang besar. Jalan kolektor adalah jalan yang berfungsi
mengumpulkan lalu lintas dari jalan-jalan lokal dan memindahkan ke jalan
arteri atau sebaliknya. Jalan lokal adalah jalan kecil yang berfungsi
mengakomodasi volume lalu lintas rendah dan memberikan akses ke
lingkungan sekitarnya. Sistem jaringan jalan perkotaan dibagi menjadi dua
jenis yaitu jalan primer dan jalan sekunder.

Jalan primer adalah jalan yang berfungsi menghubungkan antara pusat
kota dengan daerah-daerah di sekitarnya dan menghubungkan antara kota
dengan kota lainnya. Sementara itu, jalan sekunder adalah jalan yang
berfungsi menghubungkan antara jalan-jalan primer dan jalan-jalan lokal.
Penentuan Klasifikasi jalan perkotaan diuraikan secara rinci dalam buku
"Klasifikasi Jaringan Jalan Perkotaan, Nomor: 10/BNKT/1991" yang
diterbitkan oleh Direktorat Pembinaan Jalan Kota. Buku tersebut menjelaskan
bagaimana cara menentukan jenis jalan berdasarkan fungsinya dan sistem
jaringannya. Masalah lalu lintas perkotaan umumnya terjadi pada jalan-jalan
utama seperti jalan arteri dan kolektor. Jalan-jalan ini memiliki volume lalu
lintas yang tinggi dan sering mengalami kemacetan. Namun, masalah lalu
lintas tidak terjadi pada jalan-jalan lokal karena volume lalu lintas rendah dan
akses ke lingkungan sekitarnya tinggi, sehingga masalah lalu lintas bersifat
lokal. Oleh karena itu, penanganan masalah lalu lintas perkotaan harus
memperhatikan jenis jalan dan volume lalu lintas yang ada pada jalan tersebut
(Tamin, 2000).

Untuk mengevaluasi kinerja lalu lintas di perkotaan, dapat digunakan
parameter lalu lintas berikut ini:

1. Untuk suatu ruas jalan, parameter yang dapat digunakan meliputi NVK,
kecepatan, dan kepadatan lalu lintas.

2. Untuk suatu persimpangan, parameter yang dapat digunakan mencakup
tundaan dan kapasitas tersisa.
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3.

Jika tersedia, data kecelakaan lalu lintas juga dapat dipertimbangkan
dalam mengevaluasi efektivitas sistem lalu lintas di perkotaan.
Ada dua kategori parameter aliran lalu lintas yang dibedakan, yaitu

parameter makroskopis dan mikroskopis. Parameter makroskopis mengacu
pada aliran lalu lintas secara keseluruhan yang diasumsikan memiliki
kecepatan yang sama, sementara parameter mikroskopis mengacu pada
perilaku individu kendaraan dalam aliran lalu lintas yang memiliki
karakteristik yang berbeda-beda (Sugeng, 2014). Dalam hal parameter
makroskopis, aliran lalu lintas dibagi menjadi:

1.

Aliran tak terganggu

Fasilitas tersebut merupakan area yang tidak terpengaruh oleh faktor
eksternal yang bisa menyebabkan gangguan periodik pada arus lalu
lintas, seperti pada aliran lalu lintas di jalan tol atau fasilitas dengan akses
terbatas. Fasilitas tersebut tidak dilengkapi dengan sinyal lalu lintas,
rambu stop atau yield, maupun simpang yang dapat menghambat arus
lalu lintas. Kemungkinan fasilitas tersebut dapat berupa suatu bagian
jalan pedesaan yang panjangnya di antara dua simpang bersinyal, dan
memiliki akses terbatas. Pada area tersebut, cenderung memiliki
karakteristik pendekatan khusus.

Aliran terganggu

Dalam hal fasilitas yang menyebabkan gangguan periodik pada arus lalu
lintas, hal ini dapat disebabkan oleh berbagai kondisi dan perlengkapan
yang ada. Beberapa di antaranya termasuk simpang, persimpangan
dengan rel kereta api, kendaraan yang parkir di badan jalan, dan
sebagainya. Pada simpang yang tidak diatur dengan sinyal lalu lintas,
perlengkapan utama yang bisa menciptakan gangguan adalah rambu

STOP dan YIELD.

Gambar 7.1. Rambu STOP dan YIELD
(sumber:(Sugeng, 2014))
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A. PENDAHULUAN

Lalu lintas adalah gerakan atau aliran kendaraan, pejalan kaki, dan segala
hal yang terkait dengan pergerakan di jalan raya atau sistem transportasi. Ini
mencakup berbagai aspek seperti regulasi lalu lintas, infrastruktur jalan, sinyal
lalu lintas, aturan dan tanda-tanda lalu lintas, serta perilaku pengendara. Lalu
lintas dikelola dan diatur oleh pemerintah melalui berbagai kebijakan, hukum,
dan peraturan. Tujuannya untuk memastikan keamanan dan keteraturan di
jalan raya serta memfasilitasi aliran kendaraan secara efisien. Dalam sistem
lalu lintas, terdapat berbagai elemen penting seperti lampu lalu lintas, marka
jalan, rambu-rambu, tanda peringatan, dan sistem pengawasan yang bertujuan
untuk menjaga keselamatan semua pengguna jalan.

Manajemen lalu lintas juga mencakup upaya untuk mengurangi
kemacetan, mengoptimalkan penggunaan ruang jalan, dan meningkatkan
efisiensi transportasi melalui peningkatan infrastruktur dan pengembangan
sistem transportasi yang lebih baik, seperti transportasi umum yang efisien
dan ramah lingkungan serta penggunaan teknologi untuk pengaturan lalu
lintas yang lebih cerdas. Lalu lintas yang baik dan teratur memberikan manfaat
berupa pengurangan kecelakaan lalu lintas, pengurangan kemacetan,
pengurangan polusi udara, dan meningkatkan mobilitas masyarakat. Oleh
karena itu, penting bagi semua pengguna jalan untuk mematuhi aturan lalu
lintas dan berkontribusi dalam menjaga lalu lintas yang aman dan teratur.

Proses pengelolaan sistem jalan yang ada dalam manajemen lalu lintas
untuk menentukan kebutuhan transportasi saat ini dan masa depan tanpa
membangun fasilitas transportasi baru dengan cara membuat perubahan-
perubahan kecil pada sistem dan jaringan transportasi yang ada. Peningkatan
keselamatan berlalu lintas dengan memanfaatkan sistem jalan yang ada tanpa
mengorbankan kualitas lingkungan serta dapat menangani perubahan tata
letak geometris, membuat rambu tambahan, pembuatan beberapa petunjuk
tambahan dan alat-alat pengaturan lalulintas seperti rambu-rambu,
mengontrol perangkat, rambu pejalan kaki, tempat penyeberangan pejalan
kaki, dan lampu jalan juga merupakan bagian dari tata kelola manajemen lalu
lintas.

Beberapa ahli lalu lintas mengemukakan bahwa manajemen lalu lintas
meliputi disiplin dalam perencanaan, pengorganisasian dan pengendalian arus
lalu lintas untuk menjamin efisiensi, keselamatan dan kelancaran berlalu lintas
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di jalan raya atau sistem transportasi lainnya dengan cara mengoptimalkan
penggunaan infrastruktur lalu lintas yang ada dengan mengatur volume lalu
lintas, mengurangi kemacetan, mengatasi berbagai masalah keselamatan lalu
lintas dan meningkatkan efisiensi dan kenyamanan perjalanan.

Elemen penting dalam manajemen lalu lintas mencakup proses
pengumpulan data-data analisis data lalu lintas, perencanaan dan perancangan
jaringan jalan, pengaturan dan program lampu lalu lintas, sistem pemantauan
dan pengendalian, dan penegakan Hukum dan peraturan lalu lintas lainnya.
Menurut Malkamah, 1995 penopang manajemen lalu lintas meliputi empat
bagian penting yaitu :

1. Manajemen lalu lintas melalui perubahan fisik jaringan jalan seperti :
perubahan pada lay out pertemuan jalan, pengaturan kecepatan lalu lintas
akibat pengerasan permukaan jalan, pemasangan lampu lalu lintas, dll.

2. Manajemen lalu lintas melalui perubahan non fisik pada jaringan jalan
yaitu pemasangan dan pengenalan lampu lalu lintas, pengaturan dengan
lampu lalu lintas, penerapan sistem jalan satu arah, pengaturan waktu
parkir, informasi lokasi, dll.

3. Pemberian informasi kepada pengguna jalan misalkan : informasi arah,
rambu jalan, nama jalan, informasi angkutan umum, dll. biaya, biaya
angkutan umum, biaya jalan, dll.

4. Penetapan tarif untuk pemakai prasarana lalu lintas, misalnya
pemberlakuan tarif parkir sesuai waktunya (jam sibuk atau di luar jam
sibuk), tarif angkutan umum, road pricing, dan sebagainya

B. KARAKTERISITIK MANAJEMEN LALU LINTAS

Secara umum Kkarakteristik penting dari manajemen lalu lintas meliputi :
perencanaan, regulasi, kontrol, teknologi dan sistem. Manajemen lalu lintas
melibatkan perencanaan yang matang untuk mengoptimalkan penggunaan
infrastruktur lalu lintas. Ini termasuk menganalisis data lalu lintas,
memodelkan lalu lintas dan mengembangkan strategi untuk menyelesaikan
masalah lalu lintas seperti kemacetan atau kemacetan.

Perlu adanya regulasi lalu lintas meliputi regulasi arus lalu lintas dengan
rambu lalu lintas, marka trotoar, rambu lalu lintas, dan regulasi dan
pemrograman lampu lalu lintas. Manajemen yang efektif dapat meningkatkan
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A. PERATURAN LALU LINTAS UNTUK PENINGKATAN

KESELAMATAN JALAN

Kecelakaan di jalan paling sering terjadi karena mengemudi kendaraan
dengan sembrono dan kecepatan tinggi, tidak mematuhi atau mengikuti
peraturan lalu lintas, kendaraan besar merasa sebagai ‘raja jalanan’, kelebihan
muatan (over load) dan ukuran kendaraan tidak sesuai standar (over
dimension), kurangnya perhatian untuk perawatan kendaraan, mengemudi
dalam keadaan mabuk, kelelahan saat mengemudi, dan selain itu kondisi
geometrik jalan, kemacetan di setiap sudut kota, serta parkir badan jalan yang
mengurangi kapasitas jalan. Salah satu hal yang dapat dilakukan untuk
mencegah terjadinya kecelakaan di jalan yaitu dengan penerapan peraturan
lalu lintas yang ketat. Masyarakat cenderung menaati peraturan lalu lintas
karena takut akan dikenai sanski atau hukuman, bukan untuk keselamatan
mereka berlalu lintas di jalan (Bradford et al., 2015).

Kemacetan lalu lintas meningkat baik di negara maju maupun
berkembang dan menunjukkan keadaan yang terus memburuk, tentu
berdampak pula terhadap kualitas kehidupan masyarakat di perkotaan.
Dampaknya  penurunan  kecepatan  kendaraan secara  progresif,
memperpanjang waktu perjalanan, peningkatan konsumsi bahan bakar dan
biaya operasional kendaraan, serta pencemaran lingkungan. Penyebab utama
kemacetan disebabkan oleh peningkatan penggunaan kendaraan pribadi.
Kelebihan dari kepemilikan kendaraan pribadi di negara berkembang tentu
saja memudahkan mobilitas orang dan barang, memberikan rasa aman,
peningkatan status sosial. Hal ini menempatkan bus atau angkutan umum
lainnya bukan sebagai alat transportasi penumpang yang efisien, karena rata-
rata pada jam-jam sibuk mobil pribadi menyebabkan kemacetan mencapai 11
kali. Situasi ini semakin diperparah apabila di wilayah tersebut memiliki
masalah pada geometrik jaan dan pemeliharaan jalan yang buruk, mengemudi
sesuka hati, kurangnya informasi kondisi lalu lintas, dan manajemen lalu lintas
yang tidak tepat oleh operator lalu lintas.

Biaya kemacetan sangat tinggi menurut Thomson (2000), misalnya,
peningkatan kecepatan rata-rata perjalanan mobil pribadi sebesar 1 km/jam
dan angkutan umum sebesar 0,5 km/jam akan memberikan pengurangan
waktu tempuh dan biaya operasional yang setara dengan 0,1% dari bruto
produk domestik (PDB). Semua penduduk kota juga terkena dampak buruk,
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dalam hal penurunan kualitas hidup mereka melalui faktor-faktor seperti
polusi udara dan kebisingan yang lebih besar dan dampak negatif jangka
panjang terhadap kesehatan dan keberlanjutan kota mereka, yang semuanya
membuatnya sangat penting. diperlukan untuk mengendalikan kemacetan.

B. PERATURAN TENTANG PENGGUNA JALAN, KENDARAAN,
DAN JARINGAN JALAN DI INDONESIA
Rekayasa lalu lintas adalah fase rekayasa transportasi yang berkaitan

dengan perencanaan, desain geometris, dan operasi lalu lintas jalan, jalan, dan

jalan raya, jaringannya, terminal, tanah yang berbatasan, dan hubungan
dengan moda transportasi lainnya (Roess et al., 2004). Komponen pada
sebuah sistem lalu lintas meliputi pengguna jalan, kendaraan, dan jalan.

Indonesia telah memiliki peraturan lalu lintas yang diatur dalam Undang-

Undang Republik Indonesai No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan

Angkutan Jalan. Namun, beberapa hal dalam peraturan ini kerap dilanggar

oleh masyarakat selaku pengguna jalan, contohnya sebagai berikut:

1. Pengelompokan jalan dimaksudkan untuk mengatur lalu lintas kendaraan
bermotor, namun pengoperasiannya kerap tidak sesuai dengan dimensi
dan muatan sumbu yang dipersyaratkan, hal ini menyebabkan
berkurangnya kapasitas jalan dan sering terjadi kerusakan lapisan
permukaan jalan akibat beban berlebih;

2. Tata guna lahan di sekitar kelas jalan arteri dan kolektor sering kali
menyebabkan bangkitan dan tarikan perjalanan yang tinggi, sehingga
mengurangi kecepatan kendaraan antar kota yang menggunakan jalan
tersebut;

3. Perlengkapan jalan yang kurang lengkap atau rusak dan wajib ditinjau
oleh operator secara berkala, seperti rambu lalu lintas yang kurang sesuai,
marka jalan yang buram, alat pemberi isyarat lalu lintas yang tidak
berfungsi, alat penerangan jalan yang jumlahnya kurang memadai, alat
pengendali dan pengaman pengguna jalan yang belum disediakan;

4. Tidak disediakannya fasilitas untuk sepeda, pejalan kaki, manusia usia
lanjut, dan penyandang cacat di daerah perkotaan;

5. Alat pengawasan dan pengamanan jalan yang belum tersebar merata dan
terkadang kondisi ini tidak didukung oleh lebar jalan yang mencukupi;
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A. PEDOMAN

Sebagai negara hukum, keselamatan jalan diatur dalam Peraturan
Perundangan-undangan antara lain sebagai berikut:
1. Undang-undang

a.

UU No. 38 Tahun 2004 tentang Jalan diubah dengan UU No. 2 Tahun
2022 tentang Perubahan Kedua atas Undang-undang Nomor 38 Tahun
2004 tentang Jalan. Selain itu juga diubah dengan PERPU No. 2 Tahun
2022 tentang Cipta Kerja.

UU No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan juga
diubah oleh PERPU No. 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja.

Lebih lanjut ditetapkan UU No. 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang Nomor 2 Tahun 2022
tentang Cipta Kerja menjadi Undang-undang.

2. Peraturan Pemerintah

a.

PP No. 15 Tahun 2005 tentang Jalan Tol, yang telah diubah dengan PP
No. 43 Tahun 2013 tentang Perubahan kedua atas PP No. 15 2005 dan
PP No. 44 Tahun 2009 tentang Perubahan PP No. 15 Tahun 2005
Tentang Jalan Tol

. PP No. 34 Tahun 2006 tentang Jalan yang mencabut PP No. 26 Tahun

1985 tentang Jalan

PP No. 32 Tahun 2011 tentang Manajemen dan Rekayasa, Analisis
Dampak, Serta Manajemen Kebutuhan Lalu Lintas, yang telah diubah
dengan PP No. 30 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Bidang Lalu
Lintas dan Angkutan Jalan

PP No. 55 Tahun 2012 tentang Kendaraan, yang mencabut PP No. 44
Tahun 1993 tentang Kendaraan Dan Pengemudi, namun telah diubah
dengan PP 30 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Bidang Lalu Lintas
dan Angkutan Jalan

PP No. 79 Tahun 2013 tentang Jaringan Lalu Lintas dan Angkutan
Jalan, yang mencabut PP No. 43 Tahun 1993 tentang Prasarana Dan
Lalu Lintas Jalan, namun telah diubah dengan PP No. 30 Tahun 2021
tentang Penyelenggaraan Bidang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan

PP No. 74 Tahun 2014 tentang Angkutan Jalan, yang telah diubah
dengan PP 30 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Bidang Lalu Lintas
dan Angkutan Jalan
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PP No. 30 Tahun 2017 tentang Perubahan Ketiga atas PP 15 Tahun
2005 tentang Jalan Tol

PP No. 37 Tahun 2017 tentang Keselamatan Lalu Lintas dan Angkutan
Jalan

PP No. 17 Tahun 2021 tentang Perubahan Keempat atas Peraturan
Pemerintah Nomor 15 Tahun 2005 Tentang Jalan Tol

. Instruksi Presiden

a.

b.

Instruksi Presiden Nomor 4 Tahun 2013 tentang Program Dekade Aksi
Keselamatan Jalan
Rencana Umum Nasional Keselamatan Jalan (RUNK) Tahun 2011

. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum/PUPR

a.

Peraturan Menteri PUPR Nomor 4 Tahun 2023 tentang Pedoman Laik
Fungsi Jalan yang juga menyatakan bahwa Permen sebelumnya yaitu
Permen PU Nomor 11/PRT/M/2010 tentang Tata Cara dan Persyaratan
Laik Fungi Jalan tidak berlaku lagi.

Peraturan Menteri PU No. 19/PRT/M/2011 tentang Persyaratan Teknis
Jalan dan Kiriteria Perencanaan Teknis Jalan

Peraturan Menteri PU No. 13/PRT/M/2011 tentang Tata Cara
Pemeliharaan dan Penilikan Jalan

Peraturan Menteri PU No. 03/PRT/M/2014 tentang Pedoman
Perencanaan, Penyediaan, dan Pemanfaatan Prasarana dan Sarana
Jaringan Pejalan Kaki di Kawasan Perkotaan

. Peraturan Menteri Perhubungan

a.

Peraturan Menteri Perhubungan No. PM 13 Tahun 2014 tentang Rambu
Lalu Lintas mencabut Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM 61
Tahun 1993 tentang Rambu-rambu Lalu Lintas di Jalan sebagaimana
telah diubah terakhir dengan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor
KM 60 Tahun 2006

. Peraturan Menteri Perhubungan No. PM 34 Tahun 2014 tentang Marka

Jalan mencabut Keputusan Menteri Perhubungan No. KM 60 Tahun
1993 tentang Marka Jalan

Peraturan Menteri Perhubungan No. PM 26 Tahun 2015 tentang
Standar Keselamatan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan

. Peraturan Menteri Perhubungan No. PM 75 tahun 2015 tentang

Penyelenggaraan Analisis Dampak Lalu Lintas; diubah dengan
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